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Abstract

The XXI century is an era for mastering several skills, one of which is scientific literacy.
These skills need to be mastered by everyone in order to contribute to solving environmental
problems. Existing research generally measures scientific literacy at the elementary, junior
high, high school and higher education levels. These skills should be taught from an early age
in children. Therefore, prospective Early Childhood Education teachers must understand these
skills well. This type of research is a quantitative descriptive study with data collection
techniques through a survey conducted on PIPIAUD STIT Muhammadiyah Tempurejo students
who have taken PIAUD science courses. The survey results show that 58.3% of students do not
understand science literacy skills. 66.7% of prospective PIAUD teacher students consider that
science as a bridge to teach scientific literacy to early childhood is an abstract and difficult

material to teach.
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PENDAHULUAN

Perkembangan di  abad  XXI
mengharuskan manusia untuk mempunyai
kapabilitas yang  berkaitan  dengan
pemecahan masalah(Abrahams & Millar,
2008; Holbrook & Rannikmae, 2008;
Lederman et al.,, 2008; Lemke,
2003).Manusia dituntut untuk menjadi literat
(Suwono et al.,, 2017)yang artinya harus

mahir dalam bidang informasi &
komunikasi, mempunyai kemampuan
berpikir secara mendalam saat

menyelesaikan masalah, dan mempunyai
kemampuan mengatur diri sendiri dengan
baik(Lemke, 2003).

Salah satu kemampuan yang harus
dikuasai agar menjadi manusia literat adalah
literasi sains(Choi et al., 2011). Kemampuan
ini dipandang sebagai hal penting karena
dapat melatih individu dalam keterampilan
mengambil  keputusan melalui  proses
menalar secara ilmiah dan kritis(Abrahams &
Millar, 2008; Holbrook & Rannikmae, 2008;
Lederman et al, 2008). Selain itu,
kemampuan ini juga melatih seseorang untuk

memadukan teknoogi dan konsep sains
dalam upaya pemecahan isu sosial yang ada
di masyarakat(Cardwell, 2005).

Harapan yang tinggi tentang manfaat
literasi sains bagi kehidupan tidak selaras
dengan kondisi yang ada di lapangan. Survey
PISA terhadap anak usia 15 tahun pada tahun
2000 s.d 2012, hasilnya menunjukkan bahwa
Indonesia selalu menempati urutan lima
terbawah dari seluruh negara yang
berpartisipasi(OECD, 2013). Hasil yang
sama juga terjadi pada tahun 2018 vyaitu
Indonesia memperoleh nilai dibawah rata-
rata standard yang telah ditetapkan (OECD,
2018).

Saat ini, beberapa penelitian fokus
mengembangkan literasi sains pada tingkat
Sekolah Dasar (SD)(Agustina & Rahmawati,
2021), Sekolah  Menengah  Pertama
(SMP)(Rohana, 2020), Sekolah Menengah
Atas (SMA)(Diana et al., 2015), dan
Mahasiswa Program Sarjana (S1)(Merrill &
Daugherty, 2010;  Novitasari, 2018;
Rahmawati et al., 2021; Suwono, 2016). Dari
kejadian  tersebut,  penulis  berpikir

Journal Fascho: Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Vol.1 No. 1 (2021)

1


mailto:jevi.milda@stitmuhngawi.ac.id
mailto:suwarnotop1962@gmail.com

Jevi Milda R, Suwarno, Bagaimana Pemahaman Literasi

“Bagaimana dengan Pendidikan Anak Usia
Dini? Tidak pentingkah literasi sains
diajarkan dan dilatih pada usia tersebut?”
Sains yang menjadi pijakan dalam
pengembangan literasi sains seharusnya

Materi tentang sains akan melatih anak
untuk mengenal prinsip, prosedur dan sikap
ilmiah(Cutter-Mackenzie & Edwards, 2006).
Komponen-komponen  tersebutlah  yang
menjadi dasar dalam penguasaanliterasi sains
seorang individu(DeBoer, 2000).
Kemampuan ini akan dapat diajarkan kepada
anak usia dini ketika guru memiliki
keyakinan dan menguasai kemampuan
tersebut (Kim et al., 2013). Pada penelitian
ini berfokus untuk mengetahui bagaimana
pemahaman calon guru anak usia dini
tentang literasi sains yang menjadi dasar
pengenalan literasi sains kepada siswa-
siswanya melalui pembelajaran sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif melalui survey yang
dilakukan kepada mahasiswa calon guru
anak usia dini yang telah menempuh mata
kuliah Sains PIAUD. Survey berisi sejumlah
pertanyaan  yang  berkaitan  dengan
pemahaman calon guru terhadap mata kuliah
sains PIAUD dan literasi sains. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Islam Anak Usia Dini (PIPIAUD) STIT
Muhammadiyah Tempurejo Ngawi. Sampel
dari penelitian ini adalah mahasiswa yang
telah menempuh mata kuliah sains PIAUD.
Survey dilakukan pada 20 September 2021.

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey, didapatkan
data bahwa 58,3% mahasiswa calon guru
PIAUD  tidak  mengetahui  tentang
keterampilan yang harus dikuasai pada abad
XXI, khususnya tentang literasi sains. 66,7%
mahasiswa calon guru PIAUD menganggap
bahwa sains adalah materi yang sedikit sulit.
Mereka menganggap bahwa materi sains
adalah materi yang sifatnya abstrak.
Anggapan tersebut menunjukkan bahwa

mulai diajarkan sejak usia dini, namun
faktanya baru dikenalkan ketika memasuki
jenjang dasar dan menengah (Moorehead &
Grillo, 2013)

kesiapan guru dalam  menyampaikan
pembelajaran sains sangatlah kurang(Kagan,
1992; Pajares, 1997; Pendergast et al., 2011).
Sains selama ini dianggap sebagai sesuatu
yang rumit  karena  membutuhkan
banyakbahan sehingga sulit
dikuasai(Margorini & Rini, 2019).

Kendala yang dihadapi oleh
mahasiswa calon guru PIAUD dalam
memahami sains yaitu 1) pembelajaran sains
dilaksanakan secara daring; 2) Tidak ada
praktikum, 3) Sarana dan prasarana yang
kurang memadai. Hal tersebut menjadi
penghambat bagi calon guru PIAUD dalam

memahami sains karena sifat
pembelajarannya yang tidak kontekstual.
Pembelajaran dengan tipe seperti itu

cenderung membosankan dan membuat tidak
tertarik(Al-Momani, 2016).

Sains bukanlah hal rumit.
Pembelajaran sains dapat dilakukan dengan
mengenalkan fenomena alam yang ada
disekitar ~ sehingga mahasiswa  dapat
melakukan elaborasi melalui pengamatan
dan proses berpikir sehingga dapat
mengkonstruksi temuan baru yang nantinya
akan menjadi pengetahuan yang bermakna
(Rufii, 2015). Tipe pembelajaran yang
seperti inilah yang nantinya dapat diterapkan
oleh mahasiswa calon guru PIAUD terhadap
peserta didiknya. Sains diajarkan sambil
bermain(Watini, 2019). Anak usia dini dapat
diajak keluar untuk mengetahui alam sekitar.
Melalui kegiatan ini yaitu berupa stimulus
dari luar, lima sistem indra pada anak usia

dini akan Dbekerja, mulai dari indra
penglihatan, indra pendengaran, indra
penciuman, dan indra  pengecapan.

Pengalaman multisensorik akan menciptakan
pembelajaran yang bermakna(Yaswinda et
al., 2018).
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Masalah penting yang perlu digaris
bawahi bahwa penyebab calon guru kurang
memahami sains adalah sistem pembelajaran
yang dilakukan secara daring menghambat
ruang gerak mereka. Pembelajaran sains
PIAUD selama pandemi dilakukan dengan
diskusi presentasi dengan bahan ajar Power
Point Text (PPT). Kurangnya diversifikasi
bahan ajar juga menjadi salah satu penyebab
prinsip dan prosedur sains  kurang
dipahami(Darmenova et al., 2009).

Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan
melaksanakan blended learning. Saat ini
telah dikembangkan berbagai produk yang
dapat memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan pemahamannya terhadap
sains. Contohnya modul elektronik yang
dilengkapi animasi, video, PIAUDio serta
navigasi(Nurhidayati et al., 2018)diketahui
dapat meningkatkan penguasaan kemampuan
literasi sains (Rahmawati et al., 2021)yang
menjadi hal penting dalam pembelajaran
sains. Selain itu, ada juga video scribe dapat
menarik antusias siswa dalam belajar dan
meningkatkan kemampuan literasi
sainsnya('Yusnia, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, diketahui
bahwa yang memegang peranan penting
dalam penguasaan literasi sains pada anak
usia dini adalah guru. Guru harus memahami
konten, cara elaborasi, serta cara
memberikan pelajaran yang tepat saat
menyampaikan sains. Dengan tuntutan
seperti itu, seharusnya kemampuan literasi
sains perlu dilatihkan kepada mahasiswa
calon guru PIAUD karena perannya yang
penting dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

Literasi sains adalah kemampuan yang
perlu diajarkan kepada anak sejak usia dini.
Kemampuan ini akan sangat berguna untuk
menghadapi masa depan. Kemampuan ini
melatih proses berpikir secara mendalam
yang akan mempengaruhinya dalam
pengambilan keputusan. Kemampuan ini
dapat diajarkan melalui pembelajaran sains

yang menyenangkan. Anak diajak untuk
mengenal dunia sekitar sehingga melatih
indranya dan mendapat pembelajaran yang
bermakna. Adanya pandemi yang membatasi
suang gerak siswa dapat diatasi dengan
melaksanakan pembelajaran dengan tipe
blended learning vyaitu melalui modul
ataupun video scribe yang sifatnya dapat
menarik antusias siswa untuk belajar
sehingga dapat memahami sains dengan
baik.
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